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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Pengolahan Data Pendapat Individu Masing-masing 
Responden Ahli untuk Pemilihan Komoditas Prioritas  

1. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 
Responden I 

 

 
 

 

 

 

2. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden I 
 

 

 

 

 

 

 

3. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 
Responden II 
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4. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden II 
 

 

 

 

 

 

5. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 
Responden III 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden III 
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7. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 

Responden IV 
 

 

 

 

 

 

 

8. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden IV 
 

 

 

 

 

 

9. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 
Responden V 
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10. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden V 
 

 

 

 

 

 

 

11. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas dari Pendapat 
Responden VI 

 

 

 

 

 

 

 

12. Kesimpulan Tingkat Prioritas Komoditas dari Pendapat Responden VI 
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Lampiran 2. Hasil Pengolahan Data Pendapat Gabungan Responden Ahli 
untuk Pemilihan Komoditas Prioritas pada tiap Kriteria  

1. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria Ketersediaan/Kontinutas Produksi 

 

2. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria Teknologi Budidaya 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria SDM Petani Pembudidaya 
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4. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria Pasar dan Pemasaran Komoditas 

 
 

5. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria Potensi Produk Agroindustri 

 

6. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Komoditas Prioritas dengan 
Kriteria Kebijakan Pemerintah 

 
 
 
 
 
 



92 | P a g e  

 

Lampiran 3. Perhitungan Konsistensi Rasio (CR) dengan Microsoft Excel 
pada hasil AHP Penentuan Komoditas Prioritas 

1. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Kriteria Penentuan Komoditas Prioritas  
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2. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria 
Ketersediaan/Kontinutas Produksi  
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3. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Teknologi 
Budidaya  
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4. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria SDM Petani 
Pembudidaya 
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5. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Pasar dan 
Pemasaran Komoditas 
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6. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Potensi 
Produk Agroindustri 
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7. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Kebijakan 
Pemerintah 
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data Pendapat Individu Masing-masing 
Responden Ahli untuk Pemilihan Produk Prioritas  

 

1. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Produk Prioritas dari Pendapat 
Responden I 

 
 

2. Kesimpulan Tingkat Prioritas Produk dari Pendapat Responden I 

 
 

3. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Produk Prioritas dari Pendapat 
Responden II 
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4. Kesimpulan Tingkat Prioritas Produk dari Pendapat Responden II 

 

 

5. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Produk Prioritas dari Pendapat 
Responden III 

 
 

6. Kesimpulan Tingkat Prioritas Produk dari Pendapat Responden III 
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7. Matriks Perbandingan Kriteria Penentuan Produk Prioritas dari Pendapat 
Responden IV 

 
 

8. Kesimpulan Tingkat Prioritas Produk dari Pendapat Responden IV 
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Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data Pendapat Gabungan Responden Ahli 
untuk Pemilihan Produk Prioritas pada tiap Kriteria  

1. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Produk Prioritas dengan 
Kriteria Aspek Nilai Tambah 

 
 

2. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Produk Prioritas dengan 
Kriteria Aspek Teknologi Proses 

 
 

3. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Produk Prioritas dengan 
Kriteria Aspek SDM Pelaku Usaha 
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4. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Produk Prioritas dengan 
Kriteria Aspek Pemasaran 

 

5. Matriks Pendapat Gabungan Pemilihan Alternatif Produk Prioritas dengan 
Kriteria Aspek Kebijakan Pemerintah 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsistensi Rasio (CR) dengan Microsoft Excel 
pada hasil AHP Penentuan Produk Prioritas 

1. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Kriteria Penentuan Produk Prioritas  
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2. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Aspek Nilai 
Tambah 
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3. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Aspek 
Pemasaran 
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4. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Aspek SDM 
Pelaku Usaha 
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5. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Aspek 
Teknologi Proses 
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6. Konsistensi Rasio pada Perbandingan Alternatif terhadap kriteria Aspek 
Kebijakan Pemerintah 
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Lampiran 7. Hasil Pengolahan Data Pendapat Individu Masing-masing 
Responden untuk Perbandingan Antar Faktor Hasil SWOT  

 

1. Matriks Perbandingan Faktor Internal dari Pendapat Responden I 

 

2. Matriks Perbandingan Faktor Internal dari Pendapat Responden II 

 

3. Matriks Perbandingan Faktor Internal dari Pendapat Responden III 
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4. Matriks Perbandingan Faktor Internal dari Pendapat Responden IV 

 

5. Matriks Perbandingan Faktor Eksternal dari Pendapat Responden I 

 

6. Matriks Perbandingan Faktor Eksternal dari Pendapat Responden II 
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7. Matriks Perbandingan Faktor Eksternal dari Pendapat Responden III 

 

8. Matriks Perbandingan Faktor Eksternal dari Pendapat Responden IV 
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Lampiran 8. Kuisioner untuk Penentuan Komoditas Prioritas 
 
  

KUISIONER PENELITIAN 

 

“STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 
PEDESAAN BERBASIS KOMODITAS UNGGULAN 

DI KABUPATEN SOPPENG” 
  

Oleh : 

SAHRUNI 
G052202004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI (S2) 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 

2022 
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KUISIONER PENELITIAN 

Kepada Responden yang terhormat, 

Kuisioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk 

penyelesaian tesis dengan judul “Strategi Pengembangan Agroindustri 

Pedesaan Berbasis Komoditas Unggulan di Kabupaten Soppeng”. 

Dengan tahapan awal penelitian untuk menentukan komoditas prioritas 

untuk pengembangan agroindustri pedesaan di Kabupaten Soppeng. 

Adapun jenis komoditas yang akan dipilih sebagai komoditas prioritas, 

telah ditentukan secara sengaja dari 5 (lima) jenis komoditas pertanian 

dengan produksi tertinggi di Kabupaten Soppeng yaitu Padi, Jagung, 

Kakao, Pisang dan Mangga. 

Semua informasi yang diperoleh dari kuisioner ini bersifat rahasia 

dan sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. 

Jika isian kuisioner tidak cukup pada tempat yang disediakan harap dapat 

dilampirkan. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

Data Responden (Identitas Diri) 
 
Nama lengkap (beserta gelar) :  

Jabatan (saat ini)   : 

No. Telp/HP   :  

Alamat    :  

Jenis Kelamin   :  

Umur     :  

Pendidikan Terakhir  : 
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Petunjuk Pengisian : 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan 
dari setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan 
dalam skala numerik (skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala 
sebagai berikut: 
Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 
Skala 3 = sedikit  lebih  penting  (moderate  importance  of  one  over another) 
Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 
Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 
Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 
Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

2. Kuisioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya 
pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada 
kotak yang anda pilih) 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada 
kolom  sebelah  kanan,  nilai  perbandingan  ini  diisikan  pada  kolom 
sebelah kiri, dan Jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan (lihat 
contoh). 

Contoh pengisian kuisioner : 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : Pilihan A “sama pentingnya” dengan pilihan B  

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A “sedikit penting” dibandingkan dengan pilihan B 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B “jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B “sangat jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A “mutlak lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada pada antara 
nilai 5 dan 3 



116 | P a g e  

 

 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A berada pada nilai intermediate 6, karena 
berada antara nilai 7 dan 5 

Kuisioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical 

Hierarchy Process) yang memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya 

satu unsur lainnya dalam  suatu  kerangka  yang  sedang  

dipertimbangkan.  Struktur  hirarki  yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 
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1. Berkaitan   dengan   Pemilihan Komoditas Prioritas untuk 
pengembangan Agroindustri Pedesaan di Kabupaten Soppeng, telah 
ditentukan kriteria yang menjadi dasar untuk menentukan 
komoditas yang paling unggul untuk dikembangkan. Jika antar 
kriteria dilakukan perbandingan, maka kriteria manakah yang 
dianggap lebih penting untuk diprioritaskan? 
 

Definisi Bobot : 
1 = Sama Penting 3 = Sedikit 

Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 

Penting 

7 = Sangat Jelas 

Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih 

 

Kriteria  BOBOT Kriteria 

Ketersediaan / 
Kontinutas 
Produksi 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Teknologi 
Budidaya 

Ketersediaan / 
Kontinutas 
Produksi

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 SDM Petani 
Pembudidaya 

Ketersediaan / 
Kontinutas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasar & 
Pemasaran 

Ketersediaan / 
Kontinutas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Produk 
Agroindustri 

Ketersediaan / 
Kontinutas 
Produksi

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebijakan 
Pemerintah 

Teknologi 
Budidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
SDM Petani 

Pembudidaya 

Teknologi 
Budidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasar & 
Pemasaran 
KomoditasTeknologi 

Budidaya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Produk 

Agroindustri 
Teknologi 
Budidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebijakan 
Pemerintah 

SDM Petani 
Pembudidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pasar & 
Pemasaran 

SDM Petani 
Pembudidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Potensi Produk 

Agroindustri 

SDM Petani 
Pembudidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebijakan 
Pemerintah 

Pasar & 
Pemasaran 
Komoditas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Potensi Produk 
Agroindustri 

Pasar & 
Pemasaran 
Komoditas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebijakan 
Pemerintah 

Potensi Produk 
Agroindustri 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebijakan 
Pemerintah 
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2. Apabila kriteria ketersediaan/ k o n t i n u t a s  p r o d u k s i  
merupakan kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, 
maka alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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3. Apabila kriteria kondisi teknologi budidaya eksisting merupakan 
kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, maka 
alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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4. Apabila kriteria SDM petani pembudidaya komoditas merupakan 
kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, maka 
alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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5. Apabila kriteria pasar dan pemasaran komoditas merupakan 
kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, maka 
alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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6. Apabila kriteria potensi produk Agroindustri dari suatu komoditas 
merupakan kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, 
maka alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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7. Apabila kriteria kebijakan pemerintah terhadap suatu komoditas 
merupakan kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif komoditas, 
maka alternatif komoditas manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

Definisi Bobot : 

1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
Lebih Penting 

5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 

ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Padi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kakao 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Jagung 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Mangga 

Kakao 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 

Mangga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pisang 
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Lampiran 9. Kuisioner untuk Penentuan Produk Prioritas 
 
 

KUISIONER PENELITIAN 
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DI KABUPATEN SOPPENG” 
  

 
Oleh : 
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PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI (S2) 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
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KUISIONER PENELITIAN 
 
 
Kepada Responden yang terhormat, 
 

Kuisioner penelitian ini disusun dalam rangka penelitian untuk 

penyelesaian tesis dengan judul “Strategi Pengembangan Agroindustri 

Pedesaan Berbasis Komoditas Unggulan di Kabupaten Soppeng”. 

Dengan tahapan awal penelitian untuk menentukan komoditas prioritas 

untuk pengembangan agroindustri pedesaan di Kabupaten Soppeng. 

Hasilnya telah diperoleh melalui AHP, komoditas prioritas berurutan yaitu 

Padi, Jagung dan Kakao. Selanjutnya untuk kuisioner ini akan dipilih 

produk agroindustri prioritas dari komoditas tersebut. Produk-produk 

tersebut telah ditentukan berdasarkan jenis produk yang dianggap layak 

dan bisa dikembangkan pada skala agroindustri kecil maupun rumah 

tangga, yaitu Tepung Beras, Bipang Beras, Chips Jagung, Jagung Marning, 

Minuman Cokelat dan Cokelat Batang.  

Semua informasi yang diperoleh dari kuisioner ini bersifat rahasia 

dan sepenuhnya dipergunakan untuk kepentingan akademik dan ilmiah. 

Jika isian kuisioner tidak cukup pada tempat yang disediakan harap dapat 

dilampirkan. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 
 

Data Responden (Identitas Diri) 
 
 

Nama lengkap (beserta gelar) :  

Jabatan (saat ini)   : 

No. Telp/HP   :  

Alamat    :  

Jenis Kelamin   :  

Umur     :  

Pendidikan Terakhir  : 
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Petunjuk Pengisian : 
 
1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen 

permasalahan dari setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, 

penilaian dinyatakan dalam skala numerik (skala 1 hingga 9) 

dengan menggunakan skala sebagai berikut: 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 
 
Skala 3 = sedikit  lebih  penting  (moderate  importance  of  one  over another) 

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 
 
Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 
 
Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 
 
Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

 
2. Kuisioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya 

pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada 

kotak yang anda pilih) 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada 

kolom  sebelah  kanan,  nilai  perbandingan  ini  diisikan  pada  kolom 

sebelah kiri, dan Jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan (lihat 

contoh). 

Contoh pengisian kuisioner : 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : Pilihan A “sama pentingnya” dengan pilihan B  

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A “sedikit penting” dibandingkan dengan pilihan B 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B “jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 



127 | P a g e  

 

Produk Prioritas untuk 
Agroindustri Pedesaan di 

Kabupaten Soppeng 

Aspek Nilai 
Tambah

Aspek Teknologi 
Proses

Kapasitas SDM 
Pelaku Usaha

Aspek Pemasaran
Kebijakan 

Pemerintah

Tepung Beras Bipang Beras Chips Jagung 
Jagung 
Marning 

Minuman 
Cokelat 

Cokelat Batang 

Artinya : pilihan B “sangat jelas lebih penting” dibandingkan dengan pilihan A 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A “mutlak lebih penting” dibandingkan dengan pilihan B 
 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan B berada pada nilai intermediate 4, karena berada pada antara 
nilai 5 dan 3 

 

Pilihan A 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pilihan B 

Artinya : pilihan A berada pada nilai intermediate 6, karena 
berada antara nilai 7 dan 5 

 

Kuisioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical 

Hierarchy Process) yang memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya 

satu unsur lainnya dalam  suatu  kerangka  yang  sedang  

dipertimbangkan.  Struktur  hirarki  yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 
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2. Berkaitan   dengan   Pemilihan Produk Prioritas untuk 
pengembangan Agroindustri Pedesaan di Kabupaten Soppeng, telah 
ditentukan kriteria yang menjadi dasar untuk menentukan produk 
yang paling unggul untuk dikembangkan. Jika antar kriteria 
dilakukan perbandingan, maka kriteria manakah yang dianggap lebih 
penting untuk diprioritaskan? 

 
Definisi Bobot : 

 
1 = Sama Penting 3 = Sedikit 

Lebih Penting 
5 = Jelas Lebih 
Penting 

7 = Sangat Jelas 
Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
Kriteria  BOBOT Kriteria 

Aspek Nilai 
Tambah 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek Teknologi 

Proses 

Aspek Nilai 
Tambah 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kapasitas SDM 
Pelaku Usaha 

Aspek Nilai 
Tambah 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 

Pemasaran 

Aspek Nilai 
Tambah 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kebijakan 

Pemerintah 

Aspek Teknologi 
Proses 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kapasitas SDM 
Pelaku Usaha 

Aspek Teknologi 
Proses 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 

Pemasaran 

Aspek Teknologi 
Proses 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kebijakan 

Pemerintah 

Kapasitas SDM 
Pelaku Usaha 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 

Pemasaran 

Kapasitas SDM 
Pelaku Usaha 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kebijakan 

Pemerintah 

Aspek Pemasaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Kebijakan 

Pemerintah 
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2. Apabila kriteria Aspek Nilai Tambah merupakan kriteria yang 
dipakai untuk memilih alternatif produk agroindustri, maka alternatif 
produk manakah yang lebih unggul/penting untuk diprioritaskan ? 

 
Definisi Bobot : 

  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
 Lebih Penting 

5 = Jelas 
Lebih Penting 

7 = Sangat Jelas 
 Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
 

ASPEK NILAI TAMBAH 
ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bipang 
Beras 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Minuman 
Cokelat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 
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3. Apabila kriteria kondisi teknologi proses atau pengolahan 
merupakan kriteria yang dipakai untuk memilih alternatif produk, 
maka alternatif produk manakah yang lebih unggul/penting untuk 
diprioritaskan ? 

 
Definisi Bobot : 

  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
 Lebih Penting 

5 = Jelas 
Lebih Penting 

7 = Sangat Jelas 
 Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
 

ASPEK TEKNOLOGI PROSES/PENGOLAHAN 
ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bipang 
Beras 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Minuman 
Cokelat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 
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4. Apabila kriteria K a p a s i t a s  SDM pelaku usaha dalam hal 
pengolahan hasil pertanian merupakan kriteria yang dipakai untuk 
memilih alternatif produk, maka alternatif produk manakah yang 
lebih unggul/penting untuk diprioritaskan ? 

 
Definisi Bobot : 

  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
 Lebih Penting 

5 = Jelas 
Lebih Penting 

7 = Sangat Jelas 
 Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
 

KAPASITAS SDM PELAKU USAHA PENGOLAHAN 
ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bipang 
Beras 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Minuman 
Cokelat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 
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5. Apabila kriteria aspek pemasaran produk merupakan kriteria yang 
dipakai untuk memilih alternatif produk agroindustri, maka alternatif 
produk manakah yang lebih unggul/penting untuk diprioritaskan ? 
Definisi Bobot : 

  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
 Lebih Penting 

5 = Jelas 
Lebih Penting 

7 = Sangat Jelas 
 Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
 

ASPEK PEMASARAN 
ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bipang 
Beras 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Minuman 
Cokelat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 
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6. Apabila kriteria kebijakan pemerintah terhadap suatu produk atau 
pengembangan agroindustri merupakan kriteria yang dipakai untuk 
memilih alternatif produk, maka alternatif produk manakah yang 
lebih unggul/penting untuk diprioritaskan ? 
 
Definisi Bobot : 

  
1 = Sama 
Penting 

3 = Sedikit 
 Lebih Penting 

5 = Jelas 
Lebih Penting 

7 = Sangat Jelas 
 Lebih Penting 

9 = Mutlak 
Lebih Penting 

 
 

KEBIJAKAN PEMERINTAH 
ALTERNATIF BOBOT ALTERNATIF 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bipang 
Beras 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Tepung 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Chips 
Jagung 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Bipang 
Beras 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Jagung 
Marning 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Chips 
Jagung 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Minuman 
Cokelat 

Jagung 
Marning 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

Minuman 
Cokelat 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Cokelat 
Batang 

 
 



134 | P a g e  

 

Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup 
 

CURRICULUM VITAE 

 

Sahruni, lahir di Takalala, Kabupaten Soppeng, Provinsi 

Sulawesi Selatan, pada tanggal 1 Juli 1986. Merupakan 

anak ketiga dari empat bersaudara, pasangan 

Lambakeng (Alm.) dengan Hj. Rukmini. Jenjang 

pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah sebagai 

berikut: 

1. Taman Kanak-kanak Sentosa, Kabupaten Soppeng,  

 tahun 1991-1992. 

2. Sekolah   Dasar  Negeri  164  Paccora,  Kabupaten Soppeng, tahun 1992-

1998. 

3. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 1 Marioriwawo, Kabupaten 

Soppeng, tahun 1998-2001. 

4. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Negeri 1 Liliriaja, Kabupaten Soppeng. Tahun 

2001-2004. 

5. Sarjana (S1) Program Studi Ilmu dan Teknologi Pangan, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, tahun 2004-2009. 

6. Magister (S2) Program Studi Teknik Agroindustri, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Tahun 2021-2023. 

Riwayat pekerjaan yaitu sebagai berikut: 

1. Cocoa Sustainability Technologist pada PT. Mars Symbioscience Indonesia, 

Makassar, Mei 2009 – Maret 2010. 

2. Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Soppeng, Mei 2010 – Sekarang. 

Karya ilmiah yang dipublikasikan berjudul Pengembangan Agroindustri Pedesaan 

Berbasis Komoditas Unggulan di Kabupaten Soppeng (Rural Agroindustry 

Development Based On Prime Commodity In Soppeng Regency), pada Jurnal 

Prosiding Seminar International Universitas Hasanuddin, The 4th International 

Conference of Food Security and Sustainable Agriculture in the Tropics. 

 
 


